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Permasalahan motivasi belajar siswa yang rendah membuat guru BK
sebagai pembimbing siswa ikut turun tangan dalam menanganinya salah satunya
dengan melaksanakan layanan home visit. Pada layanan ini konselor mengajak
orangtua siswa untuk bisa bekerjasama menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
oleh siswa. Sehingga dalam hal ini keberhasilan dari layanan home visit sangat
ditentukan dari peran konselor serta keluarga yang menjadi pendukung bagi siswa.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kajian literatur. Tujuan penelitian ini adalah
untuk dapat mengetahui keefektifan layanan home visit dalam mengatasi
permasalahan motivasi belajar siswa. Kesimpulan yang didapat yaitu layanan home
visit dinilai dapat mengatasi permasalahan motivasi belajar siswa secara perlahan-
lahan. Namun, hal ini harus disertai dengan adanya dukungan dari orangtua terhadap
siswa yang memiliki masalah motivasi belajar.
Kata kunci: Home Visit,Motivasi belajar, Layanan Bimbingan & Konseling
ABSTRACT
The problem of low students’ learning motivation makes guidance and counseling teacher
as students’ advisor gets involved in handling it, one of them is by implementing home visit
service. In this service, the counselor invites students’ parents to be able to cooperate
solving the problem that is faced by students. So that in this case the success of home visit
service is highy determined by the counselor’s role and the family who become the
supporter to students. This research is the type of literature review research. The purpose
of this research is to be able to find out the effectiveness of home visit service in
overcoming the problem of students’ learning motivation. The conclusion obtained is home
visit service is assessed to be able to overcome the problem of students’ learning motivation
slowly. However, this should be accompanied by the availability of support from parents to
students who have the problem of learning motivation.
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Pendidikan merupakan suatu modal
yang penting untuk masa depan bagi setiap
manusia.  Pendidikan yang baik akan mencetak
pribadi yang pantas dan layak di dalam
masyarakat (Suprihatin, 2019). Dalam
Pendidikan pasti akan bersangkutan dengan
proses belajar mengajar. Proses belajar yang
dilakukan oleh siswa tujuannya adalah untuk
dapat memahami dan menguasai ilmu
pengetahuan (Refi, 2019). Untuk dapat
mencapai prestasi yang terbaik maka perlu
disertai dengan usaha untuk belajar dengan
tekun dan juga di dasari dengan motivasi
belajar yang tinggi (Rumhadi, 2017). Salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan
yang sedang dilakukan oleh individu disebut
dengan motivasi (Musyarrof, Nugroho, &
Masturi, 2018).
Namun hingga saat ini permasalahan
motivasi belajar sangat banyak dialami oleh
siswa. Siswa yang termotivasi tinggi dalam
belajar memperlihatkan minat serta
kesungguhan yang besar terhadap proses
belajar ataupun tugas, mereka tidak mudah
bosan, ataupun menyerah. Sebaliknya, pada
siswa yang motivasi belajarnya rendah, akan
tampak enggan, bosan dan berusaha untuk
menghindar saat akan melakukan kegiatan
belajar (Jannah & Nirwana, 2015).  Untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa yang
rendah ini guru perlu untuk mengetahui
penyebab rendahnya motivasi belajar siswa
dan juga faktor-faktor yang mempengaruhinya
(Moslem, Komaro, & Yayat, 2019)
Permasalahan motivasi belajar yang
rendah ini membuat guru BK sebagai
pembimbing siswa di sekolah ikut turun
tangan dalam menangani hal tersebut. Layanan
bimbingan dan konseling di harapkan bisa
untuk menumbuhkan kembali motivasi belajar
siswa yang rendah serta agar siswa tidak
berlarut-larut pada kondisi yang parah,
pelaksanaan layanan konseling harus segera
dilakukan contohnya seperti konseling
individu, adapaun pendekatan lainnya yang
tepat agar motivasi belajar siswa meningkat
(Rohman, 2017). Jika permasalahan tidak
segera terselesaikan maka perasaan yang akan
muncul pada siswa  seperti perasaan minder,
perasaan tidak kompeten, merasa gagal dan
bersalah pada diri sendiri (Khofifah, Sano, &
Syukur, 2017).
Kunjungan rumah atau biasa disebut
dengan home visit merupakan salah satu
program yang  mendukung berjalannya
layanan bimbingan dan konseling yang
diselenggarakan oleeh guru pembimbing
dalam upayanya untuk menghimpun dan
menyempurnakan fakta-fakta tentang siswa,
dengan cara mendatangi tempat tinggal siswa
agar dapat menolong siswa untuk mengatasi
persoalan yang sedang dialami oleh mereka
(Amalia, 2016). Dalam layanan ini konselor
mengajak orangtua siswa untuk bisa
bekerjasama menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi oleh siswa. Sehingga dalam hal
ini keberhasilan dari layanan home visit sangat
ditentukan dari peran konselor serta keluarga
yang menjadi pendukung bagi siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Syibromilisi
(2020) yang berjudul “Strategi Belajar SIEQ
melalui Home Visit di Masa Pandemi COVID-
19 (Corona Virus Deases)” dengan metode
studi literatur menyebutkan bahwa strategi
SIEQ dapat diterapkan di semua jenjang kelas
dan semua mata pelajaran saat pelaksanaan
home visit dilakukan (Al-Farizi, 2020).
Perbedaan penelitian dengan penelitian
sebelumnya yaitu pada penelitian ini bertujuan
untuk untuk dapat mengetahui keefektifan
layanan home visit dalam mengatasi
permasalahan motivasi belajar pada siswa.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kajian literatur atau literature review. Dimana
penulis mencari rujukan artikel jurnal dari
penelitian terdahulu tentang layanan home
visit dalam mengatasi permasalahan motivasi
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Jenis penelitian ini yaitu kajian literatur,
penulis mencari rujukan dari artikel jurnal
yang signifikan dengan kasus atau
permasalahan yang telah ditentukan. Creswell,
John. W. menyebutkan  kajian literatur
merupakan sebuah resume artikel tertulis dari
jurnal penelitian, buku, atau dokumen lainnya
yang menyebutkan teori serta informasi baik
masa lalu maupun sekarang ini untuk
mengelompokkan literatur ke dalam tema
serta dokumen yang diperlukan (Habsy,
2017). Pengumpulan data dalam penelitian ini
dengan mencari literatur baik jurnal maupun
artikel yang relevan dengan judul yang diteliti
yaitu “layanan home visit”, “motivasi belajar
siswa”, “permasalahan motivasi belajar”.
Pencarian literatur dilakukan dari beberapa
situs web seperti Google Schoolar, Research
Gate, Portal Garuda, dan situs lainnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Prayitno menyebutkan bahwa layanan
home visit yaitu suatu cara yang dilakukan oleh
konselor selaku penanggung jawab layanan
bimbingan dan konseling untuk mencari tahu
bagaimana kondisi keluarga dan hubungannya
dengan permasalahan yang dialami oleh
peserta didik. Dalam hal ini Guru BK dapat
memperoleh beberapa data yang dapat
digunakan untuk memaksimalkan layanan
konseling dan dapat mengajak orangtua atau
anggota keluarga lainnya berpartisipasi dalam
memenuhi kebutuhan siswa yang bermasalah
(Handayani & Hidayat, 2017). Menurut
Sudrajat kunjungan rumah atau home visit
merupakan program layanan bimbingan dan
konseling dengan cara mengunjungi rumah
siswa untuk dapat membantu menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi oleh siswa, serta
untuk melengkapi informasi tentang siswa
tersebut. Informasi yang digali yaitu seperti
hubungan siswa dengan orangtuanya atau
keluarga yang lain, fasilitas dirumah yang
diberikan kepada siswa, keadaan dan
kebiasaan siswa Ketika berada dirumah, serta
peran orangtua dalam perkembangan anaknya
(Nurdyansyah & Nyong, 2020).
Teknik yang digunakan dalam
penerapan home visit bimbingan dan konseling
merupakan suatu perwujudan penggunaan
beberapa Teknik secara terpadu, misalnya
dalam melaksanakan home visit sekaligus
digunakan teknik wawancara ataupun
konseling, observasi, angket dan sebagainya
(Narti, 2019). Tahap-tahap yang harus
diperhatikan dalam pelaksanaan home visit
yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan,
tahap evaluasi, tahap analisis evaluasi, tahap
tindak lanjut, serta laporan (Putro & Suharso,
2015). Selain menyelesaikan permasalahan
siswa yang muncul dalam proses belajar,
tujuan dari diadakannya program home visit
oleh sekolah  yaitu: terjalinnya kerjasama
antara sekolah dan orang tua siswa untuk
memberikan pendidikan yang terbaik bagi
siswa; orangtua turut berpartisipasi terhadap
sekolah; orangtua turut mendukung suksesnya
program pendidikan; orang tua memberikan
kelancaran terhadap program sekolah, baik
sekarang maupun nanti (Amalia, 2016).
Motivasi adalah stimulus, gairah dan
keperluan suatu individu untuk menjalankan
kegiatan tertentu. Motivasi dapat dijelaskan
sebagai suatu daya yang memacu arah dan
kekonsistenan dalam melakukan suatu
perbuatan untuk menggapai target tertentu.
Motivasi yaitu perbuatan tertentu yang
didasari oleh suatu stimulus (Cleopatra,
2015). Menurut Sardiman motivasi belajar
adalah suatu komponen psikologis yang
sifatnya non intelektual dan mempunyai fungsi
khusus yaitu untuk membangkitkan suatu
gairah, emosi yang menyenangkan dan juga
antusias untuk belajar. Motivasi belajar adalah
salah satu unsur yang menunjang keberhasilan
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suatu pembelajaran. Motivasi belajar yaitu
suatu gairah yang terdapat pada diri individu
yang muncul saat melakukan aktivitas belajar
mempunyai rasa ketertertarikan, giat, dan
antusias dalam belajar (Afandi, 2015).
Sementara, Clayton Alderfer menyebutkan
bahwa motivasi belajar merupakan tendensi
siswa saat melaksanakan pembelajaran yang
didasari oleh keinginannya untuk
mendapatkan hasil belajar yang maksimal.
Menurut Sardiman motivasi belajar adalah
seluruh daya pendorong yang sudah terdapat
pada diri peserta didik yang memicu murid
untuk melakukan suatu kegiatan belajar, dan
memastikan berlangsungnya kegiatan belajar
serta memberikan suatu petunjuk saat
melangsungkan kegiatan belajar, sehingga
murid dapat mencapai tujuan belajar yang
diinginkannya (Hangesty Anurraga, 2018).
Menurut Sardiman A.M motivasi
belajar dapat dibagi menjadi 2 yaitu motivasi
belajar intrinsic serta motivasi belajar
ekstrinsik. Motivasi belajar intrinsic yaitu
dorongan untuk melakukan sesuatu yang
sudah ada di dalam diri sehingga tidak perlu
diberikan suatu rangsangan untuk
mengaktifkannya. Motivasi ekstrinsik
merupakan daya yang berasal dari luar diri
manusia, misalnya nilai, ijazah, ranking, hadiah
dan kompetisi; beberapa hal-hal yang sifatnya
negatif misalnya dihukum. Di sekolah pasti
akan tetap memerlukan motivasi ekstrinsik,
karena tidak semua mata pelajaran akan
sesuai dengan minat atau kebutuhan siswa
(Syaparuddin & Elihami, 2020). Beberapa ahli
memaparkan beberapa factor yang
berpengaruh pada motivasi belajar siswa
misalnya fasilitas belajar yang memadai,
lingkungan keluarga yang mendukung, cita-cita
yang kuat, kondisi fisik serta jiwa, kapasitas
belajar, guru, teman sebaya, lingkungan
masyarakat, dan sebagainya (Rahmawati,
2016). Motivasi belajar memiliki dua fungsi
yaitu untuk mendorong siswa untuk
beraktivitas dan sebagai pengarah untuk
mencapai tujuan tertentu (Emda, 2017).
Prayitno mengungkapkan yaitu kegiatan home
visit diterapkan kepada siswa yang mempunyai
persoalan yang kuat hubungannya dengan
permasalahan keluarga. Kunjungan rumah
tidak perlu diterapkan kepada semua siswa
yang bermasalah, kunjungan rumah ini
diterapkan hanya pada siswa yang
permasalahannya sudah cukup parah dan
menyangkut dengan peran orangtua atau
keluarganya (Sinaga & Subagyo, 2016). Tohirin
mengungkapkan pendapatnya tentang apa saja
yang diadakan Ketika menerapkan program
home visit, misalnya: menemui orangtua
murid, berdiskusi tentang masalah yang
dihadapi murid, menyempurnakan fakta-fakta,
membangun suatu kerjasama dengan orang
tua murid, jika diperlukan maka dapat
mengadakan suatu konseling dengan keluarga
murid, mendokumentasikan serta
merumuskan hasil dari program home visit
(Ziah & Roesminingsih, 2019).
Melalui program Home visit Guru BK
akan memperoleh informasi secara langsung
tentang apa yang dilakukan oleh siswa
dirumah, Guru BK juga bisa melakukan
komunikasi secara langsung dengan orang tua
siswa. Dari hal ini akan diketahui bagaimana
sebenarnya masalah yang dialami oleh siswa.
Data yang akan diperoleh juga semakin valid
karena di dapat secara langsung dari keluarga
siswa (Sukarmiasih, 2018). Hasil penelitian
dari Abdullah Dalam pelaksanaan home visit,
dimungkinkan dapat meningkatkan suatu
interaksi yang baik antara pihak sekolah yang
diwakili oleh wali kelas dengan pihak siswa
yang diwakili oleh wali murid, sehingga
motivasi belajar siswa dapat meningkat
(Abdullah, 2019). Pelaksanaan program home
visit harus tetap dilakukan agar siswa menjadi
terbiasa saat melakukan pembelajaran. Selain
itu program home visit ini memberikan
manfaat yang besar untuk guru, siswa,
maupun orangtua siswa. Dengan adanya
program ini guru dapat mendorong orangtua
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siswa untuk turut memberikan dukungan
serta motivasi kepada siswa agar terus belajar.
Pemberitahuan materi belajar sebelum guru
melakukan home visit akan membuat
orangtua ikut aktif untuk memperhatikan
kebutuhan anak. kehadiran guru ke rumah
siswa dapat membangkitkan semangat siswa
untuk belajar (Makoginta & Nurdiyani, 2020).
Pengawasan serta arahan dari orang tua
kepada anak dirumah sangatlah penting, Guru
sebagai pemangku pembelajaran di sekolah
melalui home visit berusaha membuka ruang
diskusi dan komunikasi mengenai kerjasama
dalam memenuhi kebutuhan bagi setiap siswa
yang memiliki berbagai macam kepribadian
(Mas’odi, Syaifuddina, & Amirullah, 2020).
Menurut penelitian dari Dwita dkk
(2018) menyatakan bahwa layanan home visit
akan menumbuhkan motivasi belajar siswa
yang akan mempengaruhi hasil belajar siswa
hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Halam, Han, et. al, yang mengemukakan
bahwa layanan home visit akan berhasil jika
didukung oleh keluarga dan dilakukan oleh
guru yang profesional dan mampu
berkomunikasi secara efektif, hal ini dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa secara
perlahan, hingga hasil belajar siswa mengalami
perubahan (Dwita, Anggraeni, & Haryadi,
2018) Penelitian dari Yusrizal dkk (2020)
menyebutkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara siswa yang diajar dengan
metode visit home dibandingkan siswa yang
diajar dengan metode daring sedangkan
Motivasi belajar siswa yang dibimbing oleh
orangtua secara intens lebih tinggi
dibandingkan dengan motivasi belajar siswa
yang jarang dibimbing oleh orang tua




diatas dapat disimpulkan bahwa layanan home
visit dapat mengatasi permasalahan motivasi
belajar siswa namun hal ini harus disertai
dukungan dari orangtua terhadap siswa yang
mempunyai masalah motivasi belajar. Home
visit dapat sedikit demi sedikit memberikan
peningkatan terhadap motivasi belajar siswa
sehingga siswa bisa bersemangat kembali
untuk mengikuti pembelajaran di sekolah.
Layanan home visit adalah sebuah layanan
bimbingan dan konseling yang penting untuk
diterapkan kepada siswa yang memiliki
permasalahan pada motivasi belajarnya.  Saran
untuk peneliti selanjutnya untuk bisa
menggunakan metode yang berbeda misalnya
dengan metode kualitatif agar bisa
mendapatkan data atau pengukuran yang lebih
detail mengenai layanan home visit dan
pengaruhnya terhadap siswa yang memiliki
motivasi belajar rendah serta dapat juga
diteliti lebih mendalam lagi tentang faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi motivasi
belajar siswa menjadi rendah.
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